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ABSTRAK 

COVID-19 merupakan penyakit yang menyerang sistem pernapasan yang mencetak angka kematian 143.077 

pada Oktober 2021 di Indonesia. Upaya yang dilakukan dalam menurunkan kejadian COVID-19 adalah menjaga 

jarak, mencuci tangan, menggunakan masker, dan vaksin COVID-19. Penerimaan vaksin COVID-19 di 

Indonesia berkaitan dengan tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat terhadap program vaksinasi 

COVID-19. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi gambaran pengetahuan, sikap, dan perilaku 

masyarakat terhadap vaksinasi COVID-19 di desa Nifukani kecamatan Amanuban Barat. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 

302 responden. Kuesioner dilakukan uji validitas dengan Pearson Product Moment dam dinyatakan valid dengan 

hasil r-hitung > r-tabel 0,3494. Uji reliabilitas dinyatakan reliabel dengan nilai Cronbach Alpha 0,682 dan 0,721. 

Data dianalisa dengan menggunakan teknik univariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden memiliki 

pengetahuan tidak baik (70,9%), memiliki sikap baik (56,3%), dan perilaku baik (90,1%). Pengetahuan 

masyarakat perlu ditingkatkan dengan adanya kolaborasi institusi setempat dalam memberikan edukasi 

mengenai vaksinasi COVID-19, baik dengan leaflet, poster, maupun himbauan mengikuti sosialisasi.  

 

Kata kunci: Pengetahuan, Perilaku, Sikap, Vaksinasi COVID-19 

 

ABSTRACT 

COVID-19 is a disease that attacks the respiratory system. In October 2021, Covid-19 death rate in Indonesia 

reached 143, 077. with a death rate. Multiple efforts such as physical distancing, hands washing, mask usage, 

and COVID-19 vaccination were then made to reduce the cases. The acceptance of COVID-19 vaccine in 

Indonesia depends on people’s knowledge, attitude, and behavior towards the program. The research was to 

identify a knowledge, attitude, and behavior of COVID-19 vaccination among people living in Nifukani village, 

West Amanuban sub-district. The study used a quantitative descriptive method with a cross-sectional approach. 

The research sample consisted of 302 respondents. The validity test using Pearson Product Moment was 

declared valid with the results of r-count>r-table 0.3494. The reliability test was declared reliable with 

Cronbach Alpha values of 0.682 and 0.721. The data were then analyzed using univariate analysis. The results 

showed that the respondents had poor knowledge of Covid-19 (70.9%), good attitudes (56.3%), and good 

behavior (90.1%). The stakeholders, thus, had to increase people’s knowledge on Covid-19 vaccination either 

by leaflets, posters, or collaborating with local institutions to conduct community education.  

 

Keywords: Attitude, Behavior, COVID-19 Vaccination, Knowledge 

 

 

PENDAHULUAN 

Coronavirus- disease 19 (Covid-19) 

merupakan penyakit yang disebabkan oleh 

Severe Acute Respiratory 

Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) 

dan Middle East Respiratory Syndrome 

(MERS) (Li et al., 2020). Indonesia 

melaporkan sebanyak 4.220.206 jiwa 

terkonfirmasi positif Covid-19 pada bulan 
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Oktober 2021, angka kematian sebanyak 

143.077 jiwa (Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana, 2021). Kasus 

terkonfirmasi yang terhitung tinggi 

membuat pemerintah mengeluarkan 

beberapa kebijakan guna mengendalikan 

kurva dan perluasan Covid-19.  

 

Kebijakan tersebut terdiri dari perluasan 

kapasitas skrining, triase, dan isolasi pasien 

Covid-19, peningkatan suplai perlengkapan 

PPI (Pencegahan Pengendalian Infeksi), 

pembelajaran daring, penutupan tempat 

wisata, pembatasan perjalanan, karantina 

wilayah, etika batuk dan bersin, dan work 

from home (World Health Organization, 

2020). Upaya lain yang dilakukan dalam 

pencegahan Covid-19 sekaligus 

meningkatkan herd immunity adalah 

program vaksinasi (World Health 

Organization, 2021). 

 

Vaksinasi adalah tindakan memberikan 

vaksin yang disuntikkan atau diteteskan ke 

mulut yang bertujuan meningkatkan sistem 

imun tubuh individu dalam melawan suatu 

penyakit (Iskak et al., 2021). Beberapa 

merek vaksin yang digunakan dan 

didistribusikan ke provinsi di Indonesia 

adalah Sinovac, Novavax, COVAX/Gavi, 

AstraZeneca, dan Pfizer (Gandryani & Hadi, 

2021). Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia mencatat sebanyak 51.71% warga 

sudah mendapat vaksin COVID-19 dosis 

satu dan 30.23% warga dengan dosis dua. 

Data di Nusa Tenggara Timur tercatat 

sebanyak 35.40% sudah menerima vaksin 

dosis satu dan 19.78% sudah menerima 

vaksin dosis dua (Kemkes, 2020). 

Berdasarkan data tersebut, jika 

dibandingkan dengan jumlah penduduk, 

maka banyak penduduk masih belum 

mendapatkan vaksin COVID-19 sampai 

sekarang.  

 

Warga yang tidak menerima vaksin Covid-

19 disebabkan karena penolakan dari warga 

itu sendiri akibat kurangnya pengetahuan 

dan informasi dari tenaga kesehatan dan 

pihak-pihak berwajib tentang vaksin Covid-

19 (Astuti et al., 2021). Pada 19-30 

September 2020, survei yang dilakukan oleh 

Kementerian Kesehatan bersama ITAGI 

(Indonesian Technical Advisory Group on 

Immunization), UNICEF (United Nations 

International Children’s Emergency Fund), 

dan WHO (World Health Organization) 

mengenai penerimaan program vaksinasi 

Covid-19 di seluruh Indonesia mencatat 8% 

menolak dan 27% masih ragu. Kondisi ini 

didukung oleh respon masyarakat yang 

sebagian besar masih mempertanyakan 

kehalalan vaksin, efek samping yang 

ditimbulkan,  ketakutan akan jarum suntik, 
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ketidakpercayaan mereka bahwa Covid-19 

nyata dan menular atau mengancam 

kesehatan mereka, dan sikap keragu-raguan 

yang ditimbulkan akibat uji klinis vaksin 

hanya dilakukan dalam waktu singkat yaitu 

setahun (National Immunization Technical 

Advisory Group, 2020). Kondisi tersebut 

dapat menghambat program vaksinasi, 

sehingga penting bagi warga untuk bisa 

mengetahui, menyikapi, dan melakukan 

vaksinasi Covid-19.  

 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah 

peneliti lakukan, diperoleh data dari 

masyarakat kabupaten Timor Tengah 

Selatan (TTS), Nusa Tenggara Timur 

(NTT), masih berada pada presentase 19,53 

% dari 100% total target yang ingin dicapai 

oleh pemerintah dan tenaga kesehatan dalam 

pelaksanaan program vaksin pertama dan 

8,59 % dari 100% total target yang ingin 

dicapai pada vaksin kedua. Pada kecamatan 

Amanuban Barat di TTS, melalui mini 

survei yang peneliti berikan pada 25 orang 

masyarakat di desa Nifukani, data 

didapatkan bahwa 68% yang belum 

mengikuti program vaksin yang dijalankan.  

 

Hasil wawancara pada lima warga 

mengatakan bahwa mereka tidak ingin 

mengikuti vaksinasi karena takut dengan 

virus yang disuntikkan, empat warga 

diantaranya mengungkapkan belum pernah 

mendapatkan informasi tentang vaksin dan 

pelayanan vaksin baik dari pihak puskesmas 

karena saat sosialisasi mereka berada di luar 

daerah. Satu warga mengatakan pernah 

mendapat penjelasan dari dokter tapi hal 

tersebut membuatnya semakin takut. 

 

Hasil wawancara dari seorang tenaga 

kesehatan setempat mengatakan bahwa 

sosialisasi tentang vaksinasi Covid-19 telah 

dilaksanakan di semua daerah, namun 

beberapa warga tidak hadir dalam sosialisasi 

tersebut, sehingga pihak tenaga kesehatan 

membuat keputusan untuk memasang poster 

mengenai ajakan vaksinasi di puskesmas. 

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti 

hendak menganalisis gambaran 

pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat 

di desa Nifukani terkait vaksinasi Covid-19 

karena hal tersebut berpengaruh terhadap 

keberhasilan program vaksinasi yang sedang 

dijalankan. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

analisis deskriptif kuantitatif yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi gambaran 

pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat 

terhadap vaksinasi COVID-19. Populasi 

penelitian ini masyarakat usia ≥18 tahun di 

Desa Nifukani, Kecamatan Amanuban 
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Barat, Kabupaten Timor Tengah Selatan, 

Provinsi Nusa Tenggara Timur yaitu 

sebanyak 1.220 penduduk. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini purposive sampling dengan 

jumlah 302 responden yang telah dihitung 

dengan rumus Slovin (Nursalam, 2015). 

Kriteria inklusi penelitian antara lain warga 

dengan usia ≥18 tahun yang dalam keadaan 

sehat secara fisik dan mental dan bersedia 

mengisi kuesioner. Kriteria ekslusi 

penelitian adalah warga yang berdomisili di 

desa Nifukani tetapi tidak tinggal atau 

sedang bertugas/bersekolah di luar daerah.   

 

Instrumen yang digunakan oleh peneliti 

adalah kuesioner pengetahuan, sikap, dan 

perilaku yang telah diuji validitas dan 

reliabilitas. Kuesioner sikap dan perilaku 

dilakukan retranslate kepada ekspertise 

dengan dua orang yang berbeda dari bahasa 

Inggris ke bahasa Indonesia dan sebaliknya. 

Hasil uji validitas kuesioner pengetahuan 

dengan nilai r-hitung>r-tabel, dan hasil uji 

reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha 0.682. 

Hasil uji validitas kuesioner sikap dengan 

nilai r-hitung>r-tabel, dan hasil uji 

reliabilitas dengan nilai Cronbach’s Alpha 

0.721. Hasil uji validitas kuesioner perilaku 

dengan nilai r-hitung>r-tabel, dan hasil uji 

reliabilitas dengan nilai Cronbach’s Alpha 

0.875.  

Pengumpulan data dilakukan dengan 

meggunakan dua asisten peneliti yang 

membantu menyebarkan dan 

mengumpulkan kembali angket kuesioner 

tanpa menjelaskan isi angket kuesioner. 

Sebelumnya, angket telah lebih dulu dicetak 

dan diperbanyak untuk 302 responden, 

angket ini terdiri atas informed consent, 

penjelasan penelitian, pertanyaan demografi, 

21 pertanyaan dan pernyataan pengetahuan, 

sikap, dan perilaku. Peneliti telah mendapat 

surat kaji etik yang telah disetujui oleh 

komite etik dari Fakultas Keperawatan 

Universitas Pelita Harapan No. 

104/KEPFON/I/2022.  

 

Pertimbangan etik menurut Kemenkes 

Republik Indonesia (2017), yang pertama 

menghormati harkat martabat manusia 

(respect for persons) dimana responden 

bebas memilih atau berkehendak, 

bertanggung jawab atas keputusan dirinya, 

dan otonominya terlindungi dari kerugian 

dan penyalahgunaan (do not harm and 

abuse). Peneliti telah memberikan informed 

consent bagi responden yang bersedia dalam 

penelitian dan menandatangani informed 

consent yang diberikan. Kedua, berbuat baik 

(beneficence) dan tidak merugikan (non-

maleficence), peneliti telah berupaya 

memaksimalkan manfaat dan kerugian 

minimal dengan menghindari penyebaran 
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COVID-19 yang beresiko terjadi selama 

penelitian dan diaplikasikan dengan 

mencuci tangan, menjaga jarak, dan 

menggunakan masker selama pengambilan 

data, penggunaan alat tulis pribadi, 

melakukan desinfeksi pada lembar soal yang 

telah dilaminating sebelumnya. 

 

 Ketiga, kerahasiaan (confidentiality), 

peneliti dan asisten peneliti memastikan 

kerahasiaan dokumen dengan tidak 

membagikan informasi mengenai identitas 

dan data responden, identitas nama 

responden diisi dengan inisial, dan langsung 

menyimpan lembar jawaban masing-masing 

responden dalam tempat tertutup.  Data 

diolah dengan menggunakan program 

aplikasi komputer dimulai dari editing, 

coding, entry data, processing dan cleaning 

(Masturoh & Anggita, 2018). Peneliti 

menggunakan analisis data univariat 

Notoadmojo, (2017). 

 

HASIL 

Penelitian ini menghasilkan data 

karakteristik responden antara lain usia, jenis 

kelamin, pendidikan, pekerjaan, dan 

keikutsertaan vaksin dosis pertama dan dosis 

kedua, serta data distribusi frekuensi 

pengetahun, sikap, dan perilaku. 

 

Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden (n= 302) 

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

151 

151 

 

50 

50 

Usia 

18-25 Tahun 

26-35 Tahun 

36-45 Tahun 

46-60 Tahun 

 

111 

78 

50 

63 

 

36.8 

25.8 

16.5 

20.9 

Pendidikan 

SD 

SMP 

SMA/SMK  

D3 

S1 

S2 

 

51 

47 

174 

5 

24 

1 

 

16.9 

15.6 

57.7 

1.6 

7.9 

0.3 

Pekerjaan 

Bekerja 

Belum Bekerja 

 

119 

183 

 

39.4 

60.6 

Dosis Vaksin 

Dosis 1 

Dosis 2 

Tidak 

 

72 

210 

20 

 

23.8 

69.5 

6.7 

Total 302 100 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah 

responden berjenis kelamin laki-laki dan 

perempuan adalah sama yaitu 151 responden 

(50%), sebagian besar responden berusia 18-
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25 tahun yaitu 111 responden (36,8%), 

sebagian besar pendidikan terakhir 

responden yaitu tingkat SMA/SMK 

sederajat sebanyak 174 responden (57.7%), 

sebagian besar responden belum bekerja 

yaitu sebanyak 183 responden (60,6%), 

sebagian besar responden yang telah ikut 

serta dalam vaksin dosis kedua yaitu 

sebanyak 210 responden (69,5%). 

 

Tabel 2 Distribusi Pengetahuan Responden Mengenai Vaksinasi COVID (n= 302) 

Pengetahuan Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Median 

Score 

Baik      88              29.1 6.00 

Tidak Baik 

Total 

     214 

     302 

            70.9 

             100 

 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa penelitian yang 

dilakukan pada masyarakat usia ≥18 tahun di 

Desa Nifukani, Kecamatan Amanuban 

Barat, Kabupaten Timor Tengah Selatan, 

Provinsi Nusa Tenggara  

Timur, didapatkan hasil sebagian besar 

responden memiliki pengetahuan tidak baik 

yaitu sebanyak 214 (70,9%) responden. 

 

Tabel 3 Distribusi Sikap Responden Mengenai Vaksinasi COVID-19 (n=302) 

Sikap 
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Sangat Kurang Baik 

Total 

34 

170 

98 

0 

0 

302 

11.3 

56.3 

32.4 

0 

0 

100 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa penelitian yang 

dilakukan pada masyarakat usia ≥18 tahun di 

Desa Nifukani, Kecamatan Amanuban 

Barat, Kabupaten Timor Tengah Selatan, 

Provinsi Nusa Tenggara Timur, didapatkan 

hasil sebagian besar responden memiliki 

sikap baik yaitu sebanyak 170 (56,3%) 

responden. 

 

Tabel 4 Distribusi Perilaku Responden Mengenai Vaksinasi COVID-19 (n=302) 

Perilaku 
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Baik 

Buruk 

Total 

272 

30 

302 

90.1 

9.9 

100 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa penelitian yang 

dilakukan pada masyarakat usia ≥18 tahun di 

Desa Nifukani, Kecamatan Amanuban 

Barat, Kabupaten Timor Tengah Selatan, 

Provinsi Nusa Tenggara Timur, didapatkan 

hasil sebagian besar responden memiliki 
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perilaku yang baik, karena bersedia ikut 

serta dalam vaksin dosis selanjutnya yaitu 

sebanyak 272 (90,1%) responden. 

 

PEMBAHASAN 

Pengetahuan merupakan perolehan sejumlah 

informasi manusia melalui proses 

pengalaman, pengamatan dan penalaran 

yang tidak membutuhkan kegiatan 

konfirmasi makna dan penelitian sehingga 

pengetahuan ditemukan hanya karena 

informasi itu diperoleh dengan apa adanya 

(Kholis, 2017). Terdapat beberapa faktor 

yang berpartisipasi dalam membentuk 

pengetahuan yang baik dari seseorang, yaitu 

tingkat pendidikan, usia, informasi, 

pekerjaan (Mubarak, 2012). Individu dengan 

pendidikan lebih tinggi dinilai memiliki 

pengetahuan lebih luas jika dibandingkan 

dengan individu tingkat pendidikan yang 

lebih rendah (Isnaini et al., 2021). Tingkat 

usia 18-25 tahun termasuk pada usia dewasa 

awal yang mayoritas adalah siswa dan 

mahasiswa, dan tidak atau belum bekerja 

sehingga pendidikan yang ditempuh adalah 

pendidikan formal maka pengetahuan yang 

dimiliki adalah pengetahuan umum 

(Simpson, 2020).  

 

Hasil penelitian menunjukkan sebagian 

besar responden memiliki pengetahuan tidak 

baik tentang vaksinasi COVID-19 sebanyak 

214 (70,9%) responden. Hal ini didukung 

oleh beberapa penelitian yang mengambil 

responden tingkat pendidikan terakhir SMA 

dengan hasil pengetahuan tidak baik pada 

sebagian besar responden (Daud, 2021; 

Febriyanti et al., 2021; Lasmita et al., 2021).  

 

Menurut peneliti, saat dilakukan 

pengambilan data, beberapa responden 

menyampaikan bahwa di sekitar lingkungan 

mereka belum menerima informasi atau 

sosialisasi oleh instansi kesehatan tentang 

vaksinasi COVID-19, bahkan tidak 

menghadiri penyuluhan yang telah diadakan. 

Usia responden sebagian besar 18-25 tahun 

yang mengindikasikan adanya peralihan dari 

masa remaja akhir menuju dewasa awal dan 

mayoritas berstatus siswa atau mahasiswa, 

sehingga apabila dipaparkan informasi yang 

kurang menarik seperti sosialisasi kesehatan, 

usia dewasa awal cenderung acuh tak acuh 

terutama siswa atau mahasiswa yang tidak 

berlatar belakang kesehatan. 

 

Sikap adalah bentuk kecenderungan untuk 

berespon dengan cara buruk atau baik 

kepada orang atau objek tertentu dengan 

durasi yang relatif menetap dengan empat 

tingkatan dari penerimaan hingga 

pertanggungjawaban (Williams et al., 2017). 

Sikap yang baik merupakan tanggapan 

seseorang dengan cara baik terhadap objek 
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tertentu yang terlihat dari kesiapan atau 

kesadaran diri untuk tetap sehat (Wahida & 

Milkhatun, 2020). Menurut  Rachmawati, 

(2019) mendefinisikan bahwa sikap baik 

terhadap kesehatan merupakan penilaian 

individu terhadap hal yang berkaitan dengan 

pemeliharaan kesehatan seperti sikap 

terhadap penyakit menular dan tidak 

menular, sikap terhadap faktor yang 

memengaruhi kesehatan, dan sikap tentang 

fasilitas pelayanan kesehatan.  

 

Hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan sebagian besar responden 

memiliki sikap yang baik mengenai 

vaksinasi COVID-19 yaitu sebanyak 170 

responden (56,3%). Hasil ini didukung oleh 

beberapa hasil penelitian yang dilakukan, 

bahwa sebagian besar responden memiliki 

sikap yang baik terhadap vaksinasi COVID-

19 (Suprayitno et al., (2020); Alfianur, 

(2021); (Leelavathy et al., 2021). Sikap baik 

pada seseorang dipengaruhi oleh usia dan 

faktor emosional yang berhubungan dengan 

usia (Azwar, 2013). Usia 18-25 tahun 

merupakan dewasa awal yang cenderung 

memiliki cara berpikir atau cara pandang 

yang luas terhadap suatu objek dalam 

menentukan pilihannya, sehingga cenderung 

memiliki penerimaan terhadap vaksinasi 

COVID-19 (Simpson, 2020). 

 

Menurut peneliti, sikap baik pada responden 

didukung dengan adanya himbauan yang 

mengharuskan responden yang sebagian 

besar siswa dan mahasiswa dalam mengikuti 

pembelajaran tatap muka serta responden 

yang belum bekerja, mendapatkan vaksin 

COVID-19 menjadi persyaratan dalam 

melamar pekerjaan serta didukung dengan 

usia sebagian besar responden memiliki usia 

dewasa awal 18-25 tahun dengan sikap baik 

terhadap penerimaan vaksinasi COVID-19.   

 

Perilaku merupakan tindakan yang 

dilakukan oleh seseorang terhadap stimulus 

dari suatu objek (Rachmawati, 2019). 

Perilaku baik dari seseorang dapat dilihat 

dari partisipasi berupa tindakan dari 

pemahaman atau sikap terhadap suatu objek 

(Fitriany et al., 2016). Sikap seseorang akan 

memengaruhi perilaku individu terhadap 

penerimaan vaksin COVID-19 (Lasmita et 

al., 2021). Perilaku baik pada individu juga 

dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal berupa faktor yang 

terdapat dalam diri manusia itu sendiri 

seperti jenis kelamin dan usia, sedangkan 

faktor eksternal adalah yang datang dari luar 

diri manusia, seperti pendidikan, dan 

pekerjaan (Wijayanti et al., 2017). Pada 

penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa 

sebagian besar responden berada pada usia 

18-25 tahun dengan jenjang pendidikan 
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SMA dan mahasiswa. Hal ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Paul et al., 

(2021) mengatakan bahwa tingkat 

pendidikan menjadi salah satu penyebab 

masyarakat menerima vaksinasi COVID-19. 

Seseorang yang memiliki tingkat pendidikan 

tinggi akan memiliki perilaku penerimaan 

yang baik pula yang mungkin berhubungan 

dengan kecenderungan seorang individu 

yang rendah untuk percaya pada konspirasi 

terhadap vaksinasi COVID-19.  

 

Hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki perilaku baik mengenai 

vaksinasi COVID-19 yaitu sebanyak 272 

responden (90,1%). Hal ini didukung oleh 

beberapa penelitian yang menyatakan bahwa 

sebagian besar responden dalam penelitian 

memiliki perilaku yang baik terhadap 

vaksinasi COVID-19 (Widjaja et al., 2022); 

Febriyanti et al., 2021). Perilaku yang 

ditunjukkan berhubungan dengan responden 

yang tidak bekerja karena adanya tuntutan 

pada saat mencari pekerjaan, mereka yang 

berada dalam usia sekolah dimana 

pembelajaran tatap muka didukung dengan 

vaksinasi yang perlu untuk didapat oleh 

setiap pelajar (Wahyuni et al., 2021). Situasi 

lokasi penelitian yang dinamis juga 

berkaitan dengan kebijakan pemerintah 

seperti semakin meluasnya pengadaan 

vaksinasi COVID-19 di daerah tersebut dan 

kebijakan Pembelajaran Tatap Muka 

Terbatas (PTMT) yang menghimbau 

kebijakan vaksinasi COVID-19 untuk anak 

sekolah sebagai faktor penting amannya 

PTMT ini dan pemantauan protokol 

kesehatan yang ketat untuk sekolah dengan 

murid usia dibawah 12 tahun oleh karena 

belum menerima vaksinasi COVID-19 

(Kominfo, 2021). 

 

Menurut peneliti, hasil perilaku yang ada 

pada masyarakat di desa Nifukani menjadi 

gambaran bahwa adanya peningkatan dalam 

penerimaan vaksinasi COVID-19, namun 

hal ini tidak sejalan dengan pengetahuan 

responden yang dianggap tidak baik, dengan 

demikian dapat diasumsikan bahwa perilaku 

yang ditunjukkan tidak dilengkapi dengan 

adanya pengetahuan yang baik terhadap 

vaksinasi COVID-19, melainkan 

berdasarkan faktor demografi. 

 

Penelitian yang dilakukan hanya mencari 

tahu mengenai gambaran pengetahuan, 

sikap, dan perilaku masyarakat tentang 

vaksinasi COVID-19. Pengetahuan pada 

masyarakat di desa Nifukani perlu 

ditingkatkan dalam memperkuat 

pengendalian COVID-19 dan dapat merubah 

sikap dan perilaku yang negatif menjadi 

positif berdasarkan pengetahuan yang 
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masyarakat miliki. Strategi yang dapat 

dilakukan berupa merencanakan dan 

menghimbau masyarakat dalam 

memberikan edukasi, sosialisasi serta 

melengkapi masyarakat memperoleh 

informasi kesehatan dan vaksinasi COVID-

19 dengan poster atau leaflet.  

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa 

karakteristik responden terdiri dari laki-laki 

dan perempuan dengan jumlah yang sama 

(50%), memiliki sebagian besar usia dalam 

rentang 18-25 tahun (36,8%). sebagian besar 

dengan pendidikan SMA/SMK sederajat 

(57,7%), belum bekerja (60,6%), dan sudah 

menerima vaksin dosis 2 (69,5%). 

Pengetahuan responden sebagian besar tidak 

baik pada 214 (70,9%) responden, memiliki 

sebagian besar sikap baik pada 170 (56,3%) 

responden, dan sebagian besar perilaku baik 

pada 272 (90,1%) responden.  

 

Penelitian ini telah melakukan identifikasi 

gambaran pengetahuan, sikap, dan perilaku 

masyarakat di Desa Nifukani, Kecamatan 

Amanuban Barat, Kabupaten Timor Tengah 

Selatan, Provinsi Nusa Tenggara Timur, 

sehingga diharapkan adanya kolaborasi 

institusi setempat dalam memberikan 

edukasi mengenai vaksinasi COVID-19.  

 

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya 

dapat menggali lebih dalam mengenai 

perilaku masyarakat terhadap vaksinasi 

COVID-19 dan hubungan pengetahuan, 

sikap, serta perilaku masyarakat terkait 

penerimaan vaksinasi COVID-19, kemudian 

dapat menggunakan mixed methods 

research karena penelitian yang telah 

dilakukan menggunakan pendekatan 

kuantitatif dimana orientasi sebatas nilai dan 

jumlah, serta pemilihan lokasi penelitian 

yang mudah dijangkau sehingga peneliti 

dapat terlibat secara langsung pada 

pengambilan data. 
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